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ABSTRAK 
 
SOFYAN HADI. Pengembangan Model Evaluasi Program Life Skills Pendidikan Luar 
Sekolah. Disertasi:  Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model evaluasi penyelenggaraan 
pendidikan life skills yang dapat memberikan informasi yang tepat dan akurat bagi pimpinan 
pendidikan luar sekolah dan segenap pamong belajar, tutor, instruktur serta bermanfaat secara 
optimal bagi pelaksanaan pendidikan life skills. 
 Penelitian ini menggunakan model pengembangan model research and development 
yang dikembangkan Borg dan Gall juga RDD dari Hopkins and Clark dengan pendekatan 
kuantitatif. Prosedur pengembangan secara garis besar dipetakan menjadi tahap pra-
pengembangan, pengembangan dan penerapan model melalui langkah-langkah penyusunan 
instrumen pertanyaan evaluasi program, membuat model evaluasi program, telaah model 
dengan validasi ahli dan pakar (Delphi) dan focus group discussion (FGD), membuat 
instrumen dan panduan, uji reliabilitas dan validitas instrumen. Uji coba model ditempuh 
melalui uji perorangan,  uji kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar/lapangan (final). 
Subjek penelitian ditentukan dengan cara purposive, dengan memilih Unit Pelaksana Teknis 
Pelatihan Kerja (UPT-PK) Kabupaten Jember, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten 
Bondowoso, Lembaga Pendidikan dan Kursus (LPK) Prospective College di Jember dan 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) As-Syifa Jember yang memenuhi kriteria 
sebagai lembaga pendidikan luar sekolah. Pengembangan instrumen menggunakan kuesioner, 
tes, dan lembar pengamatan. Instrumen evaluasi menggunakan skala Likert. Teknik analisis 
data confirmatory factor analysis (CFA). Analisisnya menggunakan model persamaan 
struktural (structural equation modelling/SEM versi 8.51) dan analisis menggunakan statistik 
deskriptif melalui program SPSS 17 yang kemudian diinterpretasikan melalui data kualitatif 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data kuantitatif dengan analisis 
deskriptif dan data kualitatif dengan model interaktif.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Model evaluasi 
life skills education (ELSEd), meliputi komponen input, proses dan hasil pendidikan life 
skills. Input pendidikan life skills meliputi tiga kriteria: materi pendidikan, sarana pendidikan, 
dan motivasi belajar. Proses pendidikan life skills meliputi empat kriteria: kinerja tutor, 
metode pendidikan, suasana belajar dan sikap peserta. Hasil pendidikan life skills meliputi 
kecakapan akademik, kecakapan personal, kecakapan sosial, dan kecakapan vokasi. (2) 
Evaluasi model ELSEd hasil penelitian dan pengembangan memiliki kepekaan yang baik 
terhadap objek yang diteliti dan mengungkap data yang dihasilkan. (3) Tingkat koherensi 
instrumen ELSEd ketika digunakan untuk menilai evaluasi input, proses dan hasil program 
life skill pendidikan luar sekolah sesuai dengan rancangan. (4) Model ELSEd memiliki 
beberapa karakteristik yang membedakan dengan evaluasi model lain, yakni (a) model 
digunakan untuk mengevaluasi program pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup di 
pendidikan luar sekolah, (b) tidak tergantung pada pendekatan pembelajaran tertentu, (c) 
komprehensif, (d) dapat digunakan sebagai evaluasi diagnostik, (e) bersifat terbuka untuk 
dikembangkan lebih lanjut. (5) Reliabilitas instrumen input, proses maupun hasil di empat 
lembaga, UPT-PK Jember, SKB Bondowoso, LKP Prospektif Collegge Jember dan PKBM 
Asy-syifa Jember dengan teknik Cronbach Alpha antara 0,826 - 0,975 maka dapat dikatakan 
reliabel, dan validitasnya untuk semua konstruk model ELSEd nilai nilai chi square sebesar:  
4,188-191,686; p-value: 0,063-0,241; dan  nilai RMSEA: 0,029-0,076. Oleh karena p-value 
lebih besar dari 0,05 dan RMSEA kurang dari 0,08, maka dapat dinyatakan bahwa model 
ELSEd adalah cocok dan fit. (6) Kelebihan model ELSEd dalam proses implementasi di 
pendidikan luar sekolah yaitu (a) komprehensif, (b) sederhana, (c) fleksibel, (d) efektif, dan 
(e) berorientasi life skills.  
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ABSTRACT 
 
SOFYAN HADI. Developing a Model for the Life Skills Program Non-Formal Education. 
Dissertation.  Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University 2014. 
 
This study aims to discover a model  for the life skills education evaluation that can 
give accurate information to the head of non formal education, tutors, and instructors and 
optimally useful for the implementation of life skills education program in non formal 
education. 
Conceptually, the development model used in this research was adopted from the 
research and development model by Borg and Gall and RDD by Hopkins & Clark with the 
quantitative approach. The development procedure was divided into: pre-development, 
development and applying model by using some steps in arranging questioning evaluation 
program instrument, making model of evaluation program, analyzing model with validation 
from experts (Delphi) and focus group discussion (FGD), making instrument evaluation and 
manual analysis of validity and reliability. The try out model is used in personal tryout, small 
group try out, and field try out (final). The research subject was  established purposively by 
choosing Unit Pelaksana Teknis Pelatihan Kerja (UPTK-PK) Kabupaten Jember, Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Bondowoso, Lembaga Pendidikan dan Kursus (LPK) 
Prospective College in Jember and Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) As-Syifa 
Jember which met the criteria as non formal education (NFE). The development instrument 
used a questioner, test, and observation sheet. The evaluation instrument used the Likert scale 
where the data analysis technique was the confirmatory factor analysis (CFA) which used the 
structural equation modeling/SEM 8.51 and descriptive statistic by using SPSS 17 program, 
which then was interpreted by the observation result of quantitative data and  qualitative data 
by an  interactive model, interview, and documentation. The analysis of the quatitative data 
used the with descriptive analysis and that of the qualitative data used the interactive model.  
Based on the research result, it can be concluded as follows. (1) The life skills 
evaluation model consists of input, process, and result life skill components. The input of life 
skills education consist of three criteria: educational materials, facilities, and learning 
motivation. Life skills education process has four criteria: tutor method, educational method, 
learning atmosphere, and student’s attitude. The life skill education result is academic skill, 
social skill, personal skill and vocational skill. (2) The ELSEd model in this research and 
development study has a good sensitivity to the object under study, and is capable of 
revealing necessary data. (3) The ELSEd instrument, when they were administered to assess 
the life skills education quality and outcomes, was coherent with the design. (4) The ELSEd 
model has five characteristics different from other evaluation models in that: (a) it is used to 
evaluate learning life skills education program implementation in non-formal and informal 
education, (b) it does not depend on a certain learning method, (c) it is comprehensive, (d) it 
can be used as a diagnostic evaluation, and (e) it is open to further development. (5) The 
realibility of the input, process, and result of the input instrument on the four instutions, UPT-
PK Jember, SKB Bondowoso, LKP Prospektif Collegge Jember and PKBM Asy-syifa 
Jember, with Cronbach alpha technique is between 0.826 to 0.975 so it is reliable and the 
construct validity for all components in the ELSEd model is the chi square value of: 4.188 to 
191.686; p-value: 0.063 to 0.241; and the value of RMSEA: 0.029 to 0.076. Therefore, the p-
value is bigger than 0.05 and RMSEA is less than 0.08, so it can be stated that the model 
ELSEd  is suitable and fit. (6) The advantages of the ELSEd model in the non formal 
education implementation process is that it is (a) comprehensive, (b) simple, (c) flexible, (d) 
effective, and (e) life skills education-oriented. 
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